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Abstrak 

Transformasi digital dalam penyelenggaraan ibadah haji dan umrah menuntut pembimbing jemaah untuk 

memiliki kompetensi dalam menggunakan aplikasi Nusuk sebagai platform resmi layanan yang diterapkan oleh 

Pemerintah Kerajaan Arab Saudi. Kegiatan pembekalan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan calon pembimbing haji dan umrah dalam mengoperasikan aplikasi Nusuk guna mendukung 

pelayanan kepada jemaah. Metode yang digunakan berupa seminar pembimbingan yang meliputi tahapan 

observasi kebutuhan mitra, penyusunan materi, penyampaian materi, demonstrasi penggunaan aplikasi, praktik 

langsung, diskusi, serta evaluasi melalui penyebaran kuesioner kepada peserta. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa peserta memberikan respons positif terhadap pelaksanaan pembimbingan, yang ditunjukkan melalui 

peningkatan pemahaman mengenai fungsi dan penggunaan aplikasi Nusuk serta tingginya tingkat kepuasan 

terhadap materi, metode penyampaian, dan pelaksanaan kegiatan. Dengan demikian, kegiatan pembimbingan 

penggunaan aplikasi Nusuk mampu meningkatkan kompetensi digital calon pembimbing haji dan umrah 

sehingga diharapkan dapat mendukung pelaksanaan tugas pendampingan serta meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada jemaah dalam menghadapi transformasi digital penyelenggaraan ibadah haji dan umrah.  

Kata kunci – Digital, Nusuk, Platform 

 

Abstract 

The digital transformation of Hajj and Umrah services requires pilgrimage guides to possess the competence to 

use the Nusuk application as the official service platform implemented by the Government of the Kingdom of 

Saudi Arabia. This training program aimed to enhance the knowledge and skills of prospective Hajj and Umrah 

guides in operating the Nusuk application to support better services for pilgrims. The method employed was a 

training seminar consisting of several stages, including needs assessment, preparation of training materials, 

material presentation, application demonstration, hands-on practice, interactive discussion, and evaluation 

through a questionnaire distributed to participants. The results showed that participants responded positively to 

the training, as indicated by their improved understanding of the functions and use of the Nusuk application, as 

well as their high level of satisfaction with the training materials, delivery methods, and overall implementation. 

In conclusion, the Nusuk application training successfully improved the digital competencies of prospective Hajj 

and Umrah guides, enabling them to provide more effective assistance to pilgrims and contribute to improving 

the quality of Hajj and Umrah services in the era of digital transformation. 

Keywords – Digital, Nusuk, Platform 
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PENDAHULUAN   
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pada sektor pelayanan publik (Aziz et al., 2021; 

Mergel et al., 2021; United Nations, 2022). Transformasi digital mendorong berbagai lembaga dan 

instansi untuk memanfaatkan teknologi dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta kualitas 

pelayanan kepada masyarakat (OECD, 2023). Pemanfaatan aplikasi berbasis digital tidak hanya 

mempermudah akses terhadap informasi, tetapi juga mampu mempercepat proses administrasi, 

meningkatkan transparansi layanan, serta memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 

memperoleh berbagai layanan secara terpadu (Patrisia et al., 2021). 

Ibadah haji dan umrah merupakan bentuk ibadah yang memiliki dimensi spiritual sekaligus 

administratif yang kompleks karena melibatkan jutaan jemaah dari berbagai negara setiap tahunnya 

(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2024). Dalam pelaksanaannya, penyelenggaraan ibadah 

tidak hanya bergantung pada kesiapan fisik dan spiritual jemaah, tetapi juga didukung oleh sistem 

pelayanan yang terintegrasi mulai dari proses pendaftaran, administrasi perjalanan, pengelolaan 

akomodasi, transportasi, hingga layanan selama berada di Tanah Suci (Ginting et al., 2024; Ministry of 

Hajj and Umrah, 2024; Kementerian Agama Republik Indonesia, 2025). Oleh karena itu, 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah memerlukan sistem pelayanan yang adaptif terhadap 

perkembangan teknologi guna meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta kualitas pelayanan kepada 

seluruh jemaah (United Nations, 2024). 

Transformasi digital juga telah diterapkan dalam penyelenggaraan ibadah haji dan umrah oleh 

Pemerintah Kerajaan Arab Saudi. Berbagai layanan yang sebelumnya dilakukan secara konvensional 

kini telah dialihkan ke dalam sistem digital melalui aplikasi Nusuk (Alghamdi et al., 2024). Aplikasi 

tersebut menjadi platform resmi yang menyediakan berbagai layanan bagi jemaah, mulai dari 

informasi perjalanan, pemesanan layanan, akses terhadap berbagai fasilitas ibadah, hingga informasi 

pendukung selama berada di Tanah Suci (Darwiyanto et al., 2025). Oleh karena itu, kemampuan dalam 

mengoperasikan aplikasi Nusuk menjadi salah satu kompetensi yang perlu dimiliki oleh seluruh pihak 

yang terlibat dalam penyelenggaraan ibadah haji dan umrah, termasuk para pembimbing jemaah 

(Alshammari et al., 2023). 

MAS Cahaya Baitullah Travel merupakan biro perjalanan ibadah haji dan umrah yang berada 

di bawah naungan MAS Group melalui PT. MAS Tri Ananda, yang beralamat di Jalan Dadap Raya No. 

66, Kelurahan Mekarjaya, Kecamatan Sukmajaya, Kota Depok. Perusahaan ini didirikan pada tahun 

2019 oleh Muhammad Agus Salim dan secara rutin menyelenggarakan perjalanan ibadah haji dan 

umrah bagi masyarakat Indonesia. Dalam setiap penyelenggaraan perjalanan ibadah, MAS Cahaya 

Baitullah Travel menugaskan pembimbing jemaah atau Tour Leader dan Tour Guide yang bertanggung 

jawab mendampingi jemaah sejak proses keberangkatan dari Indonesia, pelaksanaan ibadah di Arab 

Saudi, hingga kepulangan ke tanah air. 

 

 
Gambar 1. Foto Tempat dan Lokasi MAS Cahaya Baitullah Travel 
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Seiring dengan transformasi digital dalam penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang 

diterapkan oleh Pemerintah Arab Saudi, aplikasi Nusuk menjadi platform resmi yang menyediakan 

berbagai layanan bagi jemaah, seperti informasi perjalanan, akses terhadap layanan ibadah, serta 

berbagai kebutuhan selama berada di Tanah Suci (Imamah & Wahyuni, 2024). Oleh karena itu, 

penguasaan penggunaan aplikasi Nusuk menjadi salah satu kompetensi yang perlu dimiliki oleh 

pembimbing haji dan umrah. Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal di MAS Cahaya 

Baitullah Travel, masih terdapat beberapa pembimbing, khususnya yang telah berusia lanjut, yang 

belum memahami penggunaan aplikasi Nusuk secara optimal. Kondisi tersebut berpotensi 

menghambat proses pendampingan kepada jemaah dalam mengakses layanan digital yang telah 

disediakan oleh Pemerintah Arab Saudi (Sandika, 2025). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas 

pelayanan kepada jemaah (Nurasyiah et al., 2022). Pelatihan dan pendampingan penggunaan aplikasi 

berbasis digital terbukti mampu meningkatkan pemahaman peserta terhadap pemanfaatan teknologi 

serta membantu mereka dalam mengakses berbagai layanan secara lebih efektif (Nuraini & Hamzah, 

2021). Selain itu, metode pembelajaran yang memadukan penyampaian materi dengan praktik 

langsung dinilai lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara teoretis karena peserta dapat 

memahami sekaligus mempraktikkan penggunaan aplikasi secara mandiri (Nur’aini & Hamzah, 2021). 

Meskipun demikian, sebagian besar kegiatan maupun penelitian terdahulu lebih banyak 

berfokus pada pembekalan penggunaan aplikasi digital bagi calon jemaah haji dan umrah (Rakhmadi 

et al., 2025). Sementara itu, kegiatan yang secara khusus memberikan pembimbingan penggunaan 

aplikasi Nusuk kepada calon pembimbing haji dan umrah masih relatif terbatas. Padahal, pembimbing 

merupakan pihak yang memiliki peran strategis dalam mendampingi jemaah selama pelaksanaan 

ibadah di Tanah Suci. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi digital pembimbing menjadi aspek 

yang penting untuk mendukung pelayanan kepada jemaah sekaligus memperkuat kemampuan 

pembimbing dalam memanfaatkan aplikasi Nusuk sebagai platform resmi layanan haji dan umrah 

yang diterapkan oleh Pemerintah Arab Saudi. 

Perkembangan teknologi digital juga menuntut peningkatan kompetensi sumber daya 

manusia yang terlibat dalam penyelenggaraan pelayanan haji dan umrah. Penguasaan teknologi 

informasi tidak lagi menjadi kompetensi tambahan, melainkan telah menjadi kebutuhan bagi petugas 

maupun pembimbing dalam memberikan pelayanan kepada jemaah (Ashdaq et al., 2024). Melalui 

kegiatan pembekalan dan pendampingan yang dilakukan secara sistematis, kemampuan peserta 

dalam memahami dan mengoperasikan aplikasi digital dapat meningkat sehingga proses pelayanan 

menjadi lebih efektif. Selain meningkatkan kemampuan teknis, kegiatan pembekalan juga berperan 

dalam membangun kepercayaan diri peserta untuk memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari tugas 

pendampingan kepada jemaah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pembimbingan penggunaan aplikasi 

Nusuk bagi calon pembimbing haji dan umrah di MAS Cahaya Baitullah Travel. Kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai fungsi, fitur, serta tata cara penggunaan aplikasi 

Nusuk sehingga diharapkan mampu mendukung pelaksanaan tugas pembimbing dalam memberikan 

pelayanan dan pendampingan kepada jemaah secara lebih efektif di era digital. 

 

METODE  
Seiring dengan semakin berkembangnya digitalisasi layanan haji dan umrah yang diterapkan 

oleh Pemerintah Arab Saudi, pembimbing dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 

mengoperasikan aplikasi Nusuk sebagai platform resmi yang digunakan untuk mengakses berbagai 

layanan haji dan umrah. Oleh karena itu, kegiatan ini difokuskan pada peningkatan kompetensi 

pembimbing melalui pembekalan penggunaan aplikasi Nusuk. Peserta dalam kegiatan ini merupakan 

calon pembimbing haji dan umrah yang berada di lingkungan MAS Cahaya Baitullah Travel. 
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Pemilihan peserta dilakukan berdasarkan kebutuhan mitra terhadap peningkatan kompetensi digital 

para pembimbing dalam mendukung pelayanan kepada jemaah. Kegiatan pembekalan penggunaan 

aplikasi Nusuk dilaksanakan di kantor MAS Cahaya Baitullah Travel pada tanggal 18 Juli 2026. 

Kegiatan berlangsung selama 3 jam yang dimulai pukul 15.00 hingga 18.00 WIB serta diikuti oleh 9 

orang calon pembimbing haji dan umrah yang berasal dari lingkungan MAS Cahaya Baitullah Travel. 

Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk seminar pembekalan yang dikombinasikan dengan 

demonstrasi penggunaan aplikasi, praktik langsung, diskusi interaktif, serta evaluasi melalui pengisian 

kuesioner. Seluruh peserta mengikuti rangkaian kegiatan mulai dari penyampaian materi, demonstrasi 

aplikasi, praktik penggunaan, diskusi, hingga evaluasi hasil kegiatan. Pendekatan tersebut dipilih agar 

peserta tidak hanya memperoleh pemahaman secara teoretis mengenai aplikasi Nusuk, tetapi juga 

memiliki pengalaman langsung dalam mengoperasikan aplikasi sehingga mampu mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut ketika mendampingi jemaah di lapangan. 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang disusun secara 

sistematis. Tahap pertama adalah observasi dan identifikasi kebutuhan mitra. Pada tahap ini dilakukan 

komunikasi dengan pihak manajemen MAS Cahaya Baitullah Travel untuk memperoleh informasi 

mengenai kondisi pembimbing yang selama ini bertugas mendampingi jemaah. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa sebagian pembimbing, khususnya yang telah berusia lanjut, masih mengalami 

kesulitan dalam memahami penggunaan aplikasi Nusuk. Selain itu, terdapat beberapa pembimbing 

yang belum mengetahui fungsi dari setiap fitur yang tersedia pada aplikasi tersebut. Kondisi ini 

menjadi dasar dalam penyusunan materi pembimbingan agar sesuai dengan kebutuhan peserta. 

Tahap kedua adalah persiapan kegiatan. Pada tahap ini dilakukan penyusunan materi yang 

berfokus pada pengenalan aplikasi Nusuk, fungsi dan manfaat aplikasi, fitur-fitur utama yang tersedia, 

tata cara registrasi akun, langkah-langkah penggunaan aplikasi, serta penyelesaian berbagai kendala 

yang sering dialami pengguna. Selain penyusunan materi, persiapan  media pembelajaran berupa slide 

presentasi, dokumentasi tampilan aplikasi Nusuk dalam bentuk screenshot, perangkat pendukung 

presentasi, serta instrumen evaluasi berupa kuesioner yang akan diberikan kepada peserta setelah 

kegiatan selesai dilaksanakan. 

 

 
Gambar 2. Tahapan Kegiatan Pembekalan Penggunaan Aplikasi Nusuk 

 

Tahap ketiga merupakan pelaksanaan pembekalan. Kegiatan diawali dengan penyampaian 

materi mengenai perkembangan transformasi digital dalam penyelenggaraan ibadah haji dan umrah 

serta pentingnya aplikasi Nusuk sebagai platform resmi Pemerintah Arab Saudi. Selanjutnya, pemateri 

menjelaskan fungsi masing-masing menu yang terdapat pada aplikasi Nusuk, cara melakukan 
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registrasi akun, proses masuk (login), serta cara mengakses berbagai layanan yang tersedia di dalam 

aplikasi. Selama penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

sehingga proses pembelajaran berlangsung secara interaktif. Metode diskusi diterapkan untuk 

memberikan ruang kepada peserta dalam menyampaikan pengalaman maupun kendala yang pernah 

dihadapi ketika menggunakan aplikasi Nusuk. 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung penggunaan 

aplikasi Nusuk. Seluruh peserta diminta mengoperasikan aplikasi menggunakan telepon pintar 

masing-masing dengan didampingi oleh pemateri. Pada tahap ini peserta mempraktikkan cara 

mengunduh aplikasi, melakukan registrasi akun, mengenal menu-menu utama, serta mencoba 

berbagai fitur yang terdapat pada aplikasi Nusuk. Pendampingan dilakukan secara langsung sehingga 

peserta yang mengalami kendala dapat memperoleh bimbingan secara individual. Metode praktik 

dipilih karena dinilai lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta dibandingkan hanya 

melalui penyampaian materi secara teoritis. 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui penyebaran kuesioner 

kepada seluruh peserta setelah seminar selesai dilaksanakan. Kuesioner digunakan untuk mengetahui 

tanggapan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan sekaligus mengukur tingkat kepuasan peserta 

terhadap materi dan proses pembimbingan yang telah diberikan. Instrumen evaluasi menggunakan 

skala Likert lima tingkat, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat 

Tidak Setuju (STS). Indikator yang digunakan dalam kuesioner meliputi manfaat materi yang 

disampaikan, kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta, kejelasan penyampaian materi, kesesuaian 

alokasi waktu pelaksanaan, serta penilaian peserta terhadap penyelenggaraan pembekalan secara 

keseluruhan. 

Data yang diperoleh dari hasil kuesioner selanjutnya dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

menggunakan persentase untuk mengetahui tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan pembekalan. 

Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram untuk mempermudah interpretasi 

data. Selain data kuantitatif, dokumentasi kegiatan dan hasil observasi selama proses pembimbingan 

juga digunakan sebagai data pendukung untuk memberikan gambaran mengenai pelaksanaan 

kegiatan secara menyeluruh. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil penilaian 

peserta, tetapi juga mempertimbangkan proses pelaksanaan kegiatan yang berlangsung selama 

seminar. 

Melalui tahapan-tahapan tersebut, kegiatan pembekalan ini diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan calon pembimbing haji dan umrah dalam menggunakan 

aplikasi Nusuk. Peningkatan kompetensi digital para pembimbing diharapkan dapat mendukung 

kualitas pelayanan kepada jemaah, sehingga proses pendampingan selama pelaksanaan ibadah haji 

dan umrah dapat berjalan secara lebih efektif, efisien, serta selaras dengan transformasi digital yang 

diterapkan oleh Pemerintah Arab Saudi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Pelaksanaan kegiatan pembekalan penggunaan aplikasi Nusuk memperoleh respons yang 

positif dari peserta. Hal tersebut terlihat dari tingginya antusias peserta selama kegiatan berlangsung, 

terutama pada sesi diskusi dan tanya jawab. Berbagai pertanyaan yang diajukan menunjukkan bahwa 

peserta memiliki ketertarikan untuk memahami penggunaan aplikasi Nusuk secara lebih mendalam, 

baik terkait fungsi aplikasi maupun penerapannya dalam mendampingi jemaah haji dan umrah. 

Keaktifan peserta dalam menyampaikan pertanyaan juga menunjukkan bahwa materi yang diberikan 

relevan dengan kebutuhan pembimbing di lapangan. 

 Pertanyaan yang disampaikan peserta sebagian besar berkaitan dengan proses penggunaan 

aplikasi Nusuk. Seluruh pertanyaan dijawab secara langsung disertai demonstrasi penggunaan 

aplikasi sehingga peserta dapat memahami penjelasan yang diberikan secara lebih jelas. Rekapitulasi 

pertanyaan beserta jawaban yang diberikan selama kegiatan disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Jawaban dan Pertanyaan Peserta 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. 

Apakah fitur Nusuk AI bisa 

menggunakan prompt dengan 

bahasa Indonesia? 

Bisa, fitur Nusuk AI bisa menggunakan prompt dengan 

bahasa Indonesia dan dijawab juga dengan bahasa 

Indonesia. 

2. 

Bagaimana cara mengisi 

profil akun Nusuk dengan 

nomor paspor? 

Sebelum melengkapi profil akun Nusuk dengan nomor 

paspor dan nomor visa, maka buatlah akun Nusuk 

terlebih dahulu dengan email aktif. 

3. 

Bagaimana cara melakukan 

pemesanan dan pembelian 

melalui aplikasi Nusuk? 

Nusuk telah menyediakan fitur Nusuk Wallet, dengan fitur 

ini pemesanan dan pembelian dimudahkan dengan saldo 

online yang terdapat pada Nusuk Wallet. 

4. 

Bagaimana cara memesan 

kunjungan Raudah di Masjid 

Nabawi melalui aplikasi 

Nusuk? 

Layaknya pemesanan seperti biasanya dengan memilih 

tanggal dan waktu kunjungan, namun sebelum memesan 

pastikan telah melengkapi profil Akun Nusuk dengan 

nomor paspor dan nomor visa. 

  

 Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa pertanyaan peserta tidak hanya berfokus pada 

aspek teknis penggunaan aplikasi, tetapi juga berkaitan dengan implementasi aplikasi Nusuk dalam 

proses pendampingan jemaah selama berada di Tanah Suci. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta 

mulai memahami pentingnya penguasaan aplikasi sebagai bagian dari kompetensi pembimbing haji 

dan umrah. Diskusi yang berlangsung selama kegiatan juga menjadi indikator bahwa peserta memiliki 

keinginan untuk meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital guna mendukung 

pelayanan kepada jemaah. 

 Selama proses pembekalan, beberapa kendala masih ditemukan, terutama berkaitan dengan 

kemampuan literasi digital peserta yang belum merata. Sebagian peserta, khususnya yang telah berusia 

lebih senior, memerlukan waktu lebih lama untuk memahami proses registrasi akun, login, serta 

navigasi menu pada aplikasi Nusuk. Perbedaan tingkat penguasaan teknologi tersebut menyebabkan 

proses praktik berlangsung dengan kecepatan yang berbeda pada setiap peserta. Meskipun demikian, 

kendala tersebut dapat diatasi melalui pendampingan secara individual, demonstrasi ulang pada 

setiap tahapan penggunaan aplikasi, serta pemberian kesempatan praktik secara berulang hingga 

peserta mampu mengoperasikan aplikasi secara mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran berbasis demonstrasi dan praktik langsung efektif dalam mengakomodasi perbedaan 

kemampuan peserta sehingga seluruh rangkaian kegiatan tetap dapat terlaksana sesuai dengan tujuan 

yang telah ditetapkan. 

 Untuk mengetahui tanggapan peserta terhadap pelaksanaan kegiatan, dilakukan evaluasi 

melalui penyebaran kuesioner pada akhir seminar. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur tingkat 

kepuasan peserta sekaligus mengetahui sejauh mana materi dan metode pembekalan telah memenuhi 

kebutuhan calon pembimbing haji dan umrah. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert lima 

tingkat yang memungkinkan peserta memberikan penilaian secara objektif terhadap setiap indikator 

yang diukur. Lima indikator penilaian yang digunakan meliputi manfaat materi yang disampaikan, 

kesesuaian materi dengan kebutuhan peserta, kejelasan penyampaian materi, kesesuaian waktu 

pelaksanaan, serta penilaian terhadap pelaksanaan seminar secara keseluruhan. Data yang diperoleh 

dari hasil kuesioner selanjutnya direkapitulasi untuk memberikan gambaran mengenai persepsi 

peserta terhadap kualitas pelaksanaan kegiatan serta menjadi dasar dalam mengevaluasi efektivitas 

pembekalan yang telah dilaksanakan. Hasil rekapitulasi jawaban peserta disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 3. Rekapitulasi Hasil Kuesioner 

 

 Berdasarkan hasil rekapitulasi tersebut, mayoritas peserta memberikan penilaian positif 

terhadap seluruh indikator yang diukur. Materi yang disampaikan dinilai memberikan manfaat bagi 

peserta karena mampu menambah pengetahuan mengenai penggunaan aplikasi Nusuk. Selain itu, 

materi yang diberikan juga dianggap sesuai dengan kebutuhan peserta sebagai calon pembimbing haji 

dan umrah. Kejelasan penyampaian materi serta metode demonstrasi yang digunakan selama kegiatan 

turut memberikan kemudahan bagi peserta dalam memahami setiap tahapan penggunaan aplikasi. 

Data hasil kuesioner kemudian diolah untuk memperoleh tingkat kepuasan peserta terhadap 

pelaksanaan kegiatan. Persentase kepuasan masing-masing indikator disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Persentase Tingkat Kepuasan Peserta 

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

Q1. Materi yang disajikan bermanfaat 0 0 0 0 9 

Q2. Materi sesuai dengan kebutuhan 0 0 0 0 9 

Q3. Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami 0 0 0 0 9 

Q4. Waktu pelaksanaan sesuai dan cukup 0 0 0 0 9 

Q5. 
Fasilitas dan pelaksanaan yang baik selama kegiatan 

berlangsung 
0 0 0 0 9 

Sum 0 0 0 0 45 

Tot 45 

% 100% 

 

 Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa tingkat kepuasan peserta berada pada kategori 

sangat baik. Tingginya tingkat kepuasan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pembimbingan telah 

mampu memenuhi harapan peserta, baik dari segi materi yang diberikan maupun proses 

pelaksanaannya. Temuan ini mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang mengombinasikan 

penyampaian materi, demonstrasi, praktik, dan diskusi mampu memberikan pengalaman belajar yang 

efektif bagi peserta. 
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Gambar 4. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab 

 
 Selain ditunjukkan melalui hasil kuesioner, keberhasilan kegiatan juga terlihat dari perubahan 

pemahaman peserta selama proses pembekalan. Pada sesi praktik, peserta mampu mengikuti setiap 

tahapan penggunaan aplikasi Nusuk dengan lebih percaya diri dibandingkan pada awal kegiatan. 

Peserta juga mulai memahami fungsi berbagai menu yang tersedia pada aplikasi serta mampu 

mengoperasikan fitur-fitur dasar secara mandiri. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pembimbingan yang diberikan tidak hanya memberikan tambahan informasi, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan peserta dalam memanfaatkan aplikasi Nusuk sebagai sarana pendukung 

pelayanan kepada jemaah. 

 

 
Gambar 5. Sesi Foto Bersama 

 

 Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pembekalan penggunaan aplikasi Nusuk memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi digital calon pembimbing haji dan umrah. 

Kemampuan pembimbing dalam memahami penggunaan aplikasi diharapkan dapat mendukung 

proses pendampingan kepada jemaah secara lebih efektif, khususnya dalam membantu jemaah 

mengakses layanan digital yang telah diterapkan oleh Pemerintah Arab Saudi. Dengan demikian, 

kegiatan pembekalan ini tidak hanya memberikan manfaat bagi peserta secara individu, tetapi juga 

berpotensi meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan oleh biro perjalanan haji dan umrah 

kepada para jemaah. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pembekalan penggunaan aplikasi Nusuk bagi calon pembimbing haji dan umrah di 

MAS Cahaya Baitullah Travel telah terlaksana dengan baik dan memberikan hasil yang positif. 
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Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan evaluasi melalui kuesioner, pembimbingan yang 

dilakukan mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai fungsi, fitur, serta tata cara 

penggunaan aplikasi Nusuk sebagai platform resmi layanan haji dan umrah yang diterapkan oleh 

Pemerintah Kerajaan Arab Saudi. Penyampaian materi yang dipadukan dengan demonstrasi, praktik 

langsung, serta sesi diskusi memberikan pengalaman belajar yang lebih aplikatif sehingga peserta tidak 

hanya memperoleh pengetahuan secara teoretis, tetapi juga memiliki keterampilan dalam 

mengoperasikan aplikasi sesuai dengan kebutuhan di lapangan. 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi digital merupakan aspek 

penting yang perlu dimiliki oleh pembimbing haji dan umrah dalam menghadapi transformasi digital 

penyelenggaraan ibadah. Penguasaan terhadap aplikasi Nusuk diharapkan mampu membantu 

pembimbing dalam memberikan informasi, pendampingan, serta solusi kepada jemaah ketika 

memanfaatkan berbagai layanan digital selama berada di Tanah Suci. Dengan demikian, tujuan 

kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan calon pembimbing haji dan umrah 

dalam menggunakan aplikasi Nusuk dapat tercapai serta memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kualitas pelayanan yang diberikan oleh biro perjalanan kepada jemaah. 

 Meskipun kegiatan pembekalan ini telah memberikan hasil yang positif, terdapat beberapa 

keterbatasan dalam pelaksanaannya. Kegiatan hanya melibatkan sembilan orang peserta yang berasal 

dari satu biro perjalanan haji dan umrah, sehingga cakupan peserta masih relatif terbatas. Selain itu, 

durasi pelaksanaan yang berlangsung selama tiga jam menyebabkan materi yang disampaikan lebih 

difokuskan pada pengenalan dan penggunaan fitur-fitur dasar aplikasi Nusuk. Perbedaan tingkat 

literasi digital peserta juga menjadi tantangan dalam proses pembelajaran, sehingga diperlukan 

pendampingan yang lebih intensif bagi sebagian peserta. Oleh karena itu, kegiatan serupa pada masa 

mendatang perlu dilaksanakan dengan jumlah peserta yang lebih luas, durasi yang lebih panjang, serta 

materi yang lebih mendalam agar hasil yang diperoleh dapat lebih optimal. 

Sebagai tindak lanjut, kegiatan pembekalan serupa disarankan untuk dilaksanakan secara 

berkelanjutan dengan cakupan peserta yang lebih luas, tidak hanya bagi calon pembimbing haji dan 

umrah, tetapi juga bagi jemaah yang akan melaksanakan ibadah ke Tanah Suci. Pembekalan 

penggunaan aplikasi Nusuk dapat diintegrasikan ke dalam setiap kegiatan manasik haji maupun 

umrah sebelum keberangkatan, sehingga jemaah memiliki pemahaman dan keterampilan dasar dalam 

mengoperasikan aplikasi sebelum tiba di Arab Saudi. Dengan demikian, pembimbing dapat lebih 

mudah mendampingi jemaah dalam memanfaatkan berbagai layanan digital yang tersedia selama 

pelaksanaan ibadah. Selain itu, materi pembekalan perlu disesuaikan dengan pembaruan fitur dan 

kebijakan terbaru pada aplikasi Nusuk, serta didukung dengan evaluasi kompetensi peserta sebelum 

dan sesudah pelatihan agar efektivitas program dapat diukur secara lebih komprehensif dan menjadi 

dasar penyempurnaan kegiatan pada masa mendatang. 
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